BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Muhamad Syarif Sumtri (2011:2) Berdasarkan pengertian pembelajaran (instruction)

menurut merupakan akumulasi dari konsep mengajar (feaching) dan konsep belajar.

Asep Jihat (2013:57) menurut pembelaj uatu proses yang terdiri dari kombinasi
—
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Dantes (2014:86) kegiata
pengalaman belajar yang melibatkan prose tal dan fisik melalui interaksi antar peserta
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa.

Pengalaman belajar membuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai dengan kondisi langsung
yang ada disekitar mereka. Paulo Freire menyebutkan bahwa apabila pembelajaran peserta
didik dihadapkan dengan masalah serta situasi konkret yang ada di sekitarnya, maka mereka

akan semakin tertantang untuk memecahkan masalah tersebut.



Dalam proses pembelajarannya, dapat diperoleh peserta didik ketika melakukan
pembelajaaran yang berbasis pada lingkungan alam, yaitu :
1. Peserta didik akan dapat beradaptasi dengan lingkungan, alam sekitar, serta kehidupan
masyarakat.
2. Peserta didik dapat mengetahui pentingnya keterampilan hidup dan pengenalan hidup
dilingkungan alam sekitar.
3. Peserta didik akan dapat memiliki apresiasi terhadap lingkungan dan alam yang ada

disekitarnya.

Tahapan pada model pembelajaran berbasis lingkungan alam yang dapat dilaksanakan

oleh guru kelas ini dibagi

1. Langkali'Pérsiapan ._
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3. Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu guru mengajak peserta didik kembali ke kelas untuk
menyimpulkan kembali atau mengevaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
selama dilapangan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta

didik seputar pembelajaran yang telah dilakukan.

Penerapan pembelajaran yang berbasis lingkungan diharapkan siswa mampu

mengaitkan pelajaran dengan kenyataan, mengaitkan hubungan antar pelajaran yang mereka



terima, juga dapat mengaitkan dengan pemahaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.
Dengan pembelajaran yang berbasis lingkungan siswa belajar tidak hanya dengan
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dengan melihat, menyentuh, merasakan, dan

mengikuti keseluruhan proses dari setiap pembelajaran.

Menurut Gestalt (2009:84), belajar pada hakekatnya merupakan hasil dari proses
interaksi antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Belajar tidak hanya semata-mata
sebagai suatu upaya dalam merespon suatu stimulus. Tetapi lebih daripada itu, belajar

dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti mengalami, mengajarkan, dan memahami belajar

siswa melalui proses (leazuin Kaitan itu,proses pembelajaran harus

mewujudkan proses yang berm: dan_harus_memiliki keterkaitan dengan kehidupan.

Pendekatand pembelajaran yang dapa nunculkan“dua hal diatas ada embelajaran
onteksty UNIVERSITAS
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&
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kelangsungan perikehidupan dan kesejahtraan suatu m@khluk hidup. Lingkungan yang ada

Idonesia Nomor, 009 tentang-perli

pada pasal 1

disekitar kita secara umum terbagi kedalam dua’jenis, yaitu lingkungan alam dan lingkungan
buatan, lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan diciptakan oleh tuhan,
sedangkan lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusia dan bertujuan

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Keberadaan makhluk hidup tidak dapat dipisahkan dari lingkungan, maka dari itu
lingkungan merupakan suatu unsur yang penting dalam kehidupan. “sikap dan perilaku
manusia akan menentukan baik buruknya kondisi suatu lingkungan. Sebaliknya, bagaimana
manusia memerlukan lingkungan dampaknya akan berpengaruh terhadap kualitas kehidupan

terhadap kualitas kehidupan manusia.” Semua lingkungan yang ada di masyarakat dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran, dimana lingkungan dapat menjadi salah satu faktor

penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.

Pembelajaran yang berbasis lingkungan alam mengacu pada karakteristik peserta didik
pada usia sekolah dasar, dimana dalam pembelajaran ini peserta didik melakukan kegiatan
langsung yang berhubungan dengan objek yang dipelajari tanpa menggunakan perantara.

Pada pembelajaran berbasis pada lingkungan alam ini, peserta didik diharapkan

2.1.3 Hakikat IPA (Sains)
Menurut Carin & Sund (1989), Trianto (2010:136), Sains menurut Depdiknas adalah

ilmu yang mempelajari.fene 1a di a Adalah suatu sistem untuk

memahami alam semesta melalui asi,dan cKspeni yahg terkontrol, IRA adalah suatu

kumpulan ng sistematis, p terbatas pada g

lahir dan ang melal rﬁtNe] ngeﬁﬁrga gin ¢

sebagainya | ara ahli dapat disimpulkan bahwa pg
memb cgala scsuatt o berkaitan wan alam, bg

maupun b

ii gejala alam,
Karakte 2 2 ] claluidua aspek

yaitu biologis, dan < ekvbmlagL pada mengkajl berbagai
dengan berbagal fenemena makhluk hi \ bagai tingkatan

us ﬁlrl pellj:

hidup yang kenal dalam kehidupan scha

jujur dan

th ilmu

persoalan yang

organisasi kehidupan dan 1 gan, pada si ruang dan

waktu. Untuk aspek fisis, [PA m a tak hidup, mulai dari benda tak
1 air, tanah, udara, batuan dan logam,
sampai dengan benda-benda di luar bumi dalam susunan tata surya dan sistem galaksi di alam

semesta.

Lebih lanjut ditanyakan bahwa ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu:
a) Kemampuan mengetahui yang diamati
b) Kemampuan memprediksi apa yang belum diamati dan kemampuan untuk menguji
tindak lanjut dari hasil eksperimen

c) Dikembangkannya sikap ilmiah.
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Hakikat IPA yang dinyatakan oleh Sri Sulistyorini dapat dipandang dari segi produk,
proses dan pengembangan sikap Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil
(produk) dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling
terkait. Ini berarti proses belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi
tersebut. Kesimpulan dari beberapa definisi diatas bahwa IPA adalah sebuah proses
memperoleh kebenaran tentang fakta dan fenomena alam yang meliputi aspek biologi, fisis
dan khemis. Sedangkan hakikat IPA dapat dipadang sebagai sikap, proses, produk serta

aplikasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari yang keseluruhan saling terkait secara erat.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk

mempelajari diri sendiri.da _serta [ gembangan lebih lanjut dan

menerapkannya dalam kehidupa; ari-hari. Prose "bélajarannya menekankan pada

pemberian aman langsung™u

far secar IIE)IN R?'E‘??‘@l I-Pﬁ gar hkan

sehingg eserta didik untuk memperoleh pemahan

ompetensi agat memnjelajahi dan

memaha an berbuat

tenta

e g 17 b
0000

a) Produk : berup prin i, dan h

b) Proses /- osedur pemecahan masalah melalui od metode ilmiah
melip pengamatan, p yﬁﬂ ,&liftilsf pe gan ekspe n, percobaan
atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui ekSprimentasi, evaluasi, pengukuran,

dan penarikan kesimpulan.

yaitu :

¢) Aplikasi : merupakan penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari.

d) Sikap : yang terwujud melalui rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab 22 akibat yang menimbulkan masalah baru

namun dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

Dengan demikian keempat unsur utama tersebut merupan ciri IPA yang utuh dan
tidak dapat dipisahkan, sehingga dalam proses pembelajaran, keempat unsur itu diharapkan

dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh,
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memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah dan metode ilmiah dalam

menemukan pengetahuan baru.

2.1.4 Pemahaman Konsep IPA

Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang penting sebagai dasar dalam hasil belajar
peserta didik. Secara teoritik menggenai kemampuan pemahaman, Bloom berpandapat bahwa
“pemahaman merupakan kemampuan apa yang sedang dikomunikasikan dan mampu
mengimplementasikan ide tanpa harus mengaitakannya dengan ide lain, dan juga tanpa harus

melihat ide itu secara mendalam.

Selain itu pemahaman ngan aenangkap makna dari suatu

konsep dengan kata-kata sendiri. eHamalik me niéikan makna dari pemahaman,

yaitu sua

menyebut askemamp Hwilvgtﬁgl] W%da kem:

maxk

puan dalam ou? atl ~"Selain itu Oe alik juga

gat suatu

Pe D alah satu_ t Jkur keb

mengajas, Proses pemahama pat ter]@k@a @a sud
= O SO

dengan kata-kata /p \@Ien.gzm~ yang
’ ampu

mengintrepetasi

ses belajar

clakulk ahap pengétahuan
uatu hal

teks, kemampuan

atau meng
an menarlk kesimpulan.

Maka dapat disimpulkan ba %orang peserta didik dikatakan telah paham apabila dia
dapat mengorganisasikan dan mengutara kembali dengan bahasa dan kalimatnya sendiri
mengenai apa yang telah dipelajari. Peserta didik tidak hanya membaca dan menghafal
informasi yang diperolehnya saja, malainkan mereka juga harus bisa menjelaskan informasi

tersebut.

Konsep sangat penting untuk manusia, karena dengan konsep seseorang dapat
berkomunikasi dengan sesama, kemudian juga manusia dapat berpikir, belajar, membaca dan

lain sebagainya.

Syaiful Sagala (2010:61), Rosser (2006) menjelaskan bahwa konsep merupakan buah

pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga
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melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep tersebut diperoleh
dari pengalaman-pengalaman yang mengalami abstraksi yang didefinisikan salah satu
rumusan. Menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu objek,

kejadian, kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama.

Teori Bloom yang dikutip oleh Purwanto mengatakan bahwa tingkat peserta didik dapat
dikatakan memahami suatu konsep adalah sebagai berikut.
1. Pemahaman terjemahan, dapat menjelaskan arti satu konsep.
2. Peniahaman penafsiran, dapat menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang

diketahui berikutnya.

3. Pemahaman ek

memperluas persepsinya

man apabila mampu

ep me }f}w fﬁﬁgﬁ@ftﬂg&:nﬁnis' an 2 enyimpulkan
senditi*wpclajar: udah diterimanya. Samtowa menjclasl b emampuan
pema \' me ~ atu kemam ahs dan pulkan
sendiri alam yang di_sekitar : goap telah

menguasai ha : ¢p materi @n‘@ 2@ mak bila merekd sudah

dapat me sua@ @)I@ d@an ; M engenai

materi hubungan a /‘1 hldb\ d
daknya ‘memiliki “dam menguasai 3

Setiap didik “pad tli:]
kompetensi yang diharapkan, sé satunya yaitu kon

menyerap,

ctensi pengetahuan. Kompetensi
pengetahuan ini sendiri terbagi kedala eIm uan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif yang berkenan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Kemampuan yang diharapkan, yaitu peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan diatas
dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar,

bangsa dan Negara.

a. Faktual
Pengetahuan dasar berkenan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
terkait dengan diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam

sekitar, bangsa, dan Negara.
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b. Konseptual
Terminologi atau istilah yang digunakan, lasifikasi, kategori, prinsip, generalisasi
dan teori yang digunakan terkait dengan pengetahuan teknis dan spesifik tingkat
sederhana berkenan dengan pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait dengan
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, dan kawasan regional.

c. Prosedural
Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu atau kegiatan yang berkenan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait dengan diri sendiri, keluara,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan Negara.

d. Metakognitif

Pengetahuan ten endiri dan menggunakannya

dalam, mempelajari ilm

seni, dan budaya,terkait dengan

iri, keluarga, sekolah, ma akat da gkungan alam se

UNIVERSITAS

bangsa, dan

omi Bloo A ¢ ! bahwa

kemampua diri dari_me ali_dan me & ampuan

C2 (memahami il d men@k@ @beri gkas enarik,

membandingkan 1 skan. S@ ®C®1@pli
menjalankan dan }_-4_;.. ntzgsi-kah\ d

tif dalam T

da erdiri dari

Dari ur belumny , maka da penelitian ini
hanya memfokuskan pada kema gﬂn pengeti'Euan peserta didik mulai dari C3 hingga C4
saja, karena kemampuan pemahaman a di SD Negeri 060938 Kwala Bekala
masih pada tahap rendah. Pada kemampuan mengingat diharapkan siswa mampu
mengidentifikasikan prosedur hubungan antar makhluk hidup. Setelah peserta didik dapat
mengingat, proses selajutnya adalah peserta didik mampu memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Kemampuan memahami ini terlihat apabila peserta didik memberi
contoh serta mampu menyimpulkan sendiri mengenai materi siklus air. Selain itu juga peserta
didik diharapkan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang telah di dapatkan untuk

menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya.
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2.1.5 Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
Ilmu pengetahuan alam atau yang sering disebut dengan pelajaran IPA (sains)
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib pada tingkat pendidikan dasar.

Nash dalam bukunya “The Nature of Science” mengatakan bahwa ilmu pengetahuan
alam (IPA) merupakan suatu metode untuk mengamati alam dengan cara menghubungkan
suatu fenomena dengan fenomena lainnya sehingga menghasilkan pemikiran baru tentang
objek yang diteliti. Kemudian Fowler dan Fowler mendefinisikan mengenai IPA, dimana
ilmu pengetahuan alam merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempunyai hubungan
dengan kejadian-kejadian kebendaan, dimana hal tersebut didapat dari hasil pengamatan,

eksperimen dan induksi.

Maka dapat ditarik kesi pahwa 1lmu.p ahuan alam itu sendiri merupakan

alajari tentang gejala-geja agalam yang disusun dari ha obaan dan

pengamat: ilakukan o stllvlg]ﬁ(griyr K(gra ) peng

sekolahndasa narik minat paserta didik terhadap dur

ilmu yang

ingkatkan
pat

tingga ercka, 'ya e didik mam engungkap . ! £ adian-
kejadian a Jenga sehari;haxEﬂam itu j an [PA ini

mampifgngningk Aka kemaripuen perrihari kosgb PA
L0000

eadaan sekitar yang mempengaruh

2.1.6 MateriIpa

Lingkun

Lingkunga sliputi tanah; air, dan.udara, Ling ak'selamany3 , setiap waktu
ALY
erubahan lingkunga
a9 ! O

ung kehidupan.

dapat mengalami perubahan. lapat diakibatkan oleh kegiatan
manusia maupun gejala alam. Geja pengaruhi perubahan lingkungan di

antaranya angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang laut.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar
siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang teroraganisasi tentang alam sekitar,
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,

penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

Pembelajaran berbasis lingkungan sebanarnya lingkunganlah yang menjadi media
pembelajaran yang potensial, faktual serta fungsional bagi anak dalam mencapai

kemampuan-kemampuan belajar yang diharapkan. Pada dasarnya, semua lingkungan yang
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ada di sekitar siswa dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di SD.
Hal itu sepanjang relevan dengan kompetensi dasar dan hasil belajar yang diharapkan dicapai

siswa.

Karjiyadi (2012) mengatakan bahwa: “Pembelajaran berbasis lingkungan mengarah
pada pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Lingkungan
dapat diformat maupun digunakan sebagai sumber belajar.

Guru dapat mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mulyasa (Wa 2010 12) 'ajéran berdasarkan pendekatan

lingkunga

1.--Membawa peserta %ﬁllw?glu?t%ep ntings

dengan metode karyawisata, pemberl

dilakukan denga

an. Hal ini

umber dari kungan sekg C k ingan

er tersebut sumber as

i mﬂ@n@bg
O00O0
,d’

bisa juga

2.1.7 Hasil Belaja \

\\

Hasil b bagal objek penilaianépada hakikatnya“me yuasaan peserta
didik terhada gan-tujuan Mmirl ﬁé ?A j_lk karenakan ist rumusan tt intruksional
menggambarkan hasil belajar yamg™ harus dikuasai peserta didik berupa kemampuan-

kemampuan peserta didik setelah mene ata yelesaikan pengalaman belajar.

Hasil belajar merupakan proses menentukan nilai belajar peserta didik kegiatan-kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Hasil
belajar merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Hasil belajar yaitu apabila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan perilaku secara keseluruhan nilai-nilai atau usaha yang berhasil dicapai oleh
individu dalam bidang tertentu. Jika proses belajar didapatkan setelah individu mengalami
proses belajar. Jika proses belajar dalam pembelajaran baik, maka hasil belajar yang dicapai
baik. Alat penilaian hasil hasil belajar adalah tes. Baik tes uraian (essay) maupun tes objektif.
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengatur hasil peserta didik, terutama hasil
belajar peserta didik kognitif berkenan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor

eksternal dan faktor intesme lernal aktor dari luar yang dapat

mempengaruhi hasil belajar pese idik, sedangkan ]iriternal adalah faktor dari alam

diri peserta itu sendiri yang dapa A thi hasil belajar.

1. Adap : asuk UNP‘W R@‘ihr A §1k ogis,

atian, pikiran, persepsi, pengamata d aktor

or bakat,

tor kemamp sm dala osial dan

omunifasiSosiz 000

b. el aan@n@
2. Adapun yang t %u-ldn.r_aksternal

&

a. Lingk

b. Pera pembelaja

UOUALITY

c. Kurikulum.

Kesemua faktor eksternal dan internal harus menjadi perhatian bagi guru dan peserta
didik jika ingin mendapatkan hasil belajar yang di inginkan. Faktor-faktor tersebut
merupakan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor yang
harus menjadi perhatian guru faktor internal yang meliputi psikologis, sosiologis, fisiologis.
Team Geams termaksuk pembelajaran ke dalam psikologis dan sosiologis yang sangat
dibutuhkan ketika guru menerangkan materi karena model pembelajaran ini dapat membantu
peserta didik dalam kemampuan berfikir kritis dan sikap yang baik melakukan interaksi sosial

dan komunikasi sosial.
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2.2 Kerangka Berpikir

Sebelum dilakukan perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest. Kemudian dalam
proses pembelajaran, diberikan perlakukan berupa penerapan berbasis lingkungan. Setelah
proses pembelajaran diberikan posttest yang akan dibandingkan dengan pretest untuk

mengetahui adakah pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil belajar peserta
didik.

Sebelum menggunakan pembelajaran berbasis
lingkungan terhadap peserta didik kelas IV Mata
pelajaran IPA di SD Negeri 060938 kwala bekala

Vo

Qﬁﬁ}

Menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan
terhadap peserta didik kelas IV mata pelajaran IPA di
SD Negeri 060938 kwala bekala

Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV di SD
Negeri 060938 kwala bekala
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2.3 Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian, maka untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah dalam judul ini maka penulis perlu

menjelaskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang berbasis lingkungan adalah alam mengacu pada karakteristik
peserta didik pada usia sekolah dasar, dimana dalam pembelajaran ini peserta didik
melakukan kegiatan langsung yang berhubungan dengan objek yang dipelajari tanpa

menggunakan perantara.

b
2. S ajar merupakan proses menentukan nilai belajar pese ] kegiatan-

cilaian atall’ pengukiiai=hasil; befajarcdengan tjus engetahui

ang dicapai setelah mengikuti suatudkegiate clajarar

Yegs 1kut:
a didik

elajar peserta

kelas IV SD'D

H;: Tida aguh pembelajaran berBasis lingkungan te

didik'’kelas IVSD Nege OQWEIEIS?W




